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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara intensitas interaksi sosial dan akulturasi budaya
masyarakat Arab dan Sasak di Kota Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional. Sebanyak 80 responden, terdiri atas 40 masyarakat Arab dan 40 masyarakat Sasak,
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, dan korelasi Pearson.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata intensitas interaksi sosial sebesar 3,85 (SD = 0,62) dan akulturasi
budaya sebesar 3,72 (SD = 0,58). Kedua instrumen memiliki reliabilitas yang baik, dengan nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing 0,872 dan 0,854. Analisis korelasi menunjukkan hubungan positif
dan signifikan antara intensitas interaksi sosial dan akulturasi budaya (r = 0,682; p < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa intensitas interaksi sosial yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat akulturasi
budaya yang lebih tinggi, tanpa membuktikan hubungan kausal.

Kata Kunci: Interaksi Sosial; Akulturasi Budaya; Masyarakat Arab; Masyarakat Sasak; Kota Mataram.

Abstract

This study aims to examine the relationship between social interaction intensity and cultural
acculturation among Arab and Sasak communities in Mataram City. A quantitative approach with a
correlational design was employed. The study involved 80 respondents, comprising 40 Arab and 40
Sasak community members, selected through purposive sampling. Data were collected using structured
questionnaires and analyzed through descriptive statistics, Cronbach’s Alpha reliability testing, and
Pearson correlation. The results showed a mean social interaction intensity score of 3.85 (SD = 0.62)
and a mean cultural acculturation score of 3.72 (SD = 0.58). Both instruments demonstrated good
reliability, with Cronbach’s Alpha values of 0.872 and 0.854, respectively. Pearson correlation analysis
revealed a significant positive relationship between social interaction intensity and cultural acculturation
(r=0.682; p < 0.001). These findings indicate that higher social interaction intensity is associated with
higher levels of cultural acculturation, although the correlational design does not establish a causal
relationship.

Keywords: Social Interaction; Cultural Acculturation; Arab Community; Sasak Community; Mataram

City.

PENDAHULUAN sosial yang berbeda. Pertemuan tersebut
membuka kemungkinan terjadinya

Masyarakat multikultural pertukaran praktik budaya, tetapi intensitas
mempertemukan kelompok-kelompok kontak tidak selalu identik dengan
dengan latar bahasa, tradisi, dan identitas penerimaan atau perubahan budaya. Dalam
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konteks Kota Mataram, relasi masyarakat
Arab dan Sasak menjadi konteks yang
relevan  untuk  mengkaji  bagaimana
pengalaman  interaksi  antarkelompok
berkaitan dengan orientasi dan praktik
akulturasi. Kajian tentang komunikasi lintas
agama di kawasan Ampenan menunjukkan
pentingnya komunikasi  antarkelompok
dalam memahami relasi sosial lokal (Smith,
Leonis, and Anandavalli 2021). Dalam konteks
multikultural, interaksi sosial memiliki
peran penting dalam mendorong terjadinya
akulturasi budaya, yaitu proses percampuran
dua kebudayaan atau lebih  tanpa
menghilangkan identitas asli masing-masing
budaya (Fulford et al. 2021; Mamas et al. 2021).
Akulturasi tidak hanya menghasilkan
integrasi nilai, tetapi juga menciptakan pola
kehidupan baru yang adaptif terhadap
keberagaman sosial. Dalam masyarakat
Indonesia yang plural, interaksi sosial
menjadi  faktor kunci dalam menjaga
harmoni sekaligus memfasilitasi dinamika
perubahan budaya.

Secara konseptual, interaksi sosial
merujuk pada hubungan timbal balik antar
pelaku sosial. Intensitasnya dapat dipahami
melalui  frekuensi  kontak,  kualitas
hubungan, dan keterlibatan dalam aktivitas
bersama. Akulturasi budaya berbeda dari
sekadar toleransi: akulturasi mencakup
proses perubahan atau penyesuaian orientasi
dan praktik budaya akibat kontak antar
kelompok (Brata and Wijayanti 2020;
Budaya, Ikat, and Budaya 2026) Integrasi
dapat dipahami sebagai pola partisipasi
dalam kehidupan bersama dengan tetap
mempertahankan identitas asal, sedangkan
asimilasi merujuk pada proses melemahnya
batas perbedaan budaya. Karena itu,
interaksi sosial, sikap toleran, integrasi,
asimilasi, dan akulturasi tidak dapat
diperlakukan sebagai istilah yang saling
menggantikan (Pajriah 2018; Rivaldi and
Benhar 2025).
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Secara teoretis, kontak yang berulang
dapat membuka kesempatan untuk belajar
mengenai norma kelompok lain,
membangun keakraban, dan menegosiasikan
praktik sosial. Akan tetapi, kaitan tersebut
bergantung pula pada kualitas hubungan,
kesetaraan posisi, dan konteks sosial.
(Firdaus 2017) menekankan pentingnya
konteks antarkelompok dalam proses
akulturasi minoritas; (Nurmalasari 2023)
membahas keterkaitan keterlibatan sosial
dan adaptasi lintas budaya; sedangkan
Zhang et al. (2023) menempatkan partisipasi
komunitas dalam pembahasan integrasi
sosial  migran  perkotaan. Ketiganya
menggarisbawabhi relevansi hubungan sosial,
tetapi menggunakan populasi dan keluaran
konseptual yang tidak sepenuhnya sama.

Penelitian tentang akulturasi budaya

dalam konteks masyarakat lokal
menunjukkan  bahwa interaksi  sosial
memiliki  kontribusi ~ signifikan dalam

membentuk integrasi budaya. Studi oleh
Saprudin, (2025) menunjukkan  bahwa
interaksi antara masyarakat Arab dan Sasak
di Kota Mataram telah menghasilkan pola
hubungan yang saling mempengaruhi, yang
berujung pada terbentuknya kebiasaan dan
budaya baru . Selain itu, penelitian Muhsin et
al., (2025) menegaskan bahwa akulturasi
Islam dengan budaya lokal terjadi melalui
proses komunikasi sosial yang
berkelanjutan. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Jaelani Al-Pansori & Syahidi, ((2024)
yang menyatakan bahwa integrasi antara
fikih dan budaya lokal Sasak menunjukkan
adanya hubungan erat antara interaksi sosial
dan pembentukan identitas budaya.

Lebih lanjut, penelitian mengenai
masyarakat multikultural di Kota Mataram
menunjukkan bahwa keberagaman etnis
tidak menjadi hambatan dalam interaksi
sosial, melainkan menjadi potensi dalam
menciptakan akulturasi budaya. . Mackowiak,
(2022) menemukan bahwa masyarakat Kota
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Mataram yang terdiri dari berbagai etnis
seperti Sasak, Bali, dan Jawa mampu hidup
harmonis melalui interaksi sosial yang
intens. Selain itu, penelitian (Al-Gazali 2022)
menunjukkan bahwa interaksi sosial antar
masyarakat berbeda agama di Ampenan
mampu memperkuat nilai toleransi dan
komunikasi antar budaya. Penelitian lain
oleh Hutagalung & Sazali, (2024) juga
menegaskan bahwa interaksi sosial dalam
lingkungan  multikultural mendorong
terjadinya adaptasi budaya dan integrasi
social.

Dalam konteks yang lebih spesifik,
penelitian mengenai interaksi antar kelompok
etnis di Lombok menunjukkan bahwa hubungan
sosial yang intens menghasilkan pola adaptasi
budaya yang unik, (Wijana, Ayu, and Patni
2025) menjelaskan bahwa interaksi antara
komunitas Mbojo dan masyarakat Sasak
menghasilkan hubungan sosial yang berbasis
makna dan saling pengertian . Selain itu,
penelitian Jahuri et al., (2024) akulturasi budaya
Sasak dengan nilai-nilai Islam terjadi melalui
proses dialog dan reinterpretasi budaya secara
berkelanjutan . Penelitian lainnya menunjukkan
bahwa nilai budaya lokal Sasak yang
diinternalisasi melalui interaksi sosial mampu
memperkuat ~ sikap  sosial Masyarakat
(Ardiansyah, Yorman, and Felia Siska 2025).

Berbagai penelitian juga menyoroti bahwa
intensitas interaksi sosial berpengaruh terhadap
tingkat keberhasilan akulturasi budaya. Semakin
tinggi intensitas interaksi, maka semakin besar
peluang terjadinya pertukaran nilai, norma, dan
praktik budaya. Rahmadianty & Khairussalam,
(2025)  menunjukkan  bahwa  kehadiran
masyarakat Arab dalam kegiatan sosial
masyarakat Sasak seperti acara adat dan
pernikahan menjadi indikator kuat terjadinya
interaksi intens yang mendorong akulturasi. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Lutri Bunga Lestari
et al., (2025) yang menegaskan bahwa interaksi
berkelanjutan antara ajaran Islam dan budaya
lokal membentuk identitas baru masyarakat
Sasak . Selain itu, penelitian Ayoko et al., (2022)
menunjukkan bahwa interaksi sosial lintas

budaya berperan dalam mengurangi konflik dan
meningkatkan integrasi social.

Namun demikian, tidak semua interaksi
sosial secara otomatis menghasilkan akulturasi
yang harmonis. Beberapa penelitian
menunjukkan adanya batasan dalam proses
integrasi budaya, seperti perbedaan nilai, agama,
dan identitas etnis yang masih dipertahankan.
Jailani et al.,, (2023) menemukan bahwa
masyarakat Arab di Mataram  masih
mempertahankan budaya asli seperti musik
gambus dan nilai keislaman yang kuat, sehingga
proses pembauran tidak sepenuhnya terjadi.
Penelitian Al-Gazali, (2022) juga menunjukkan
bahwa faktor komunikasi dan persepsi antar
kelompok menjadi tantangan dalam
menciptakan harmoni sosial . Sementara itu,
Zhang et al., (2023) menekankan bahwa
akulturasi merupakan proses selektif yang tidak
selalu menghasilkan keseragaman budaya .

Berdasarkan berbagai hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong  terjadinya akulturasi budaya,
khususnya dalam masyarakat multikultural
seperti di Kota Mataram. Namun, sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
deskripsi fenomena akulturasi atau interaksi
sosial secara terpisah, belum secara spesifik
mengkaji hubungan antara intensitas interaksi
sosial dengan tingkat akulturasi budaya secara
kuantitatif dan terukur. Selain itu, kajian yang
secara khusus mengangkat hubungan antara
masyarakat Arab dan Sasak dalam perspektif
hubungan variabel masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
dalam mengkaji hubungan antara intensitas
interaksi sosial dengan akulturasi budaya secara
lebih terukur dan sistematis, khususnya pada
masyarakat Arab dan Sasak di Kota Mataram.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kedua variabel dan menguji arah serta kekuatan
hubungan statistiknya. Hipotesis penelitian
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara intensitas interaksi sosial dan akulturasi
budaya pada responden yang diteliti.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei korelasional
non-eksperimental. Unit analisis adalah individu
responden dari masyarakat Arab dan Sasak di
Kota Mataram. Naskah awal melaporkan 80
responden yang dipilih melalui purposive
sampling, terdiri atas 40 responden Arab dan 40
responden Sasak. Pemilihan secara purposif
mengutamakan responden yang memiliki
pengalaman berinteraksi dalam kehidupan sosial
sehari-hari. Karena probabilitas terpilihnya
setiap anggota populasi tidak diketahui, hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi secara
statistik kepada seluruh masyarakat Arab dan
Sasak di Mataram (Creswell and Creswell 2018).
Desain  korelasional ~ digunakan  untuk
mengetahui tingkat keeratan dan arah hubungan
antara kedua variabel tanpa melakukan
manipulasi terhadap kondisi yang diteliti
(Creswell and Creswell 2018). Lokasi penelitian
ini berada di Kota Mataram dengan fokus pada
masyarakat Arab dan Sasak sebagai subjek
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penelitian, mengingat kedua kelompok tersebut
memiliki dinamika interaksi sosial dan proses
akulturasi budaya yang khas.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperolen secara langsung dari responden
melalui penyebaran kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator variabel intensitas
interaksi sosial (frekuensi interaksi, kualitas
hubungan, keterlibatan sosial) dan akulturasi
budaya (adaptasi nilai, integrasi budaya,
perubahan perilaku). Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal,
dokumen, serta laporan penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian.
Berdasarkan jenisnya, data diklasifikasikan
menjadi data kuantitatif berupa skor hasil
kuesioner dan data kualitatif pendukung berupa
hasil observasi dan dokumentasi lapangan.
Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan Kriteria responden
merupakan masyarakat Arab dan Sasak yang
telah berinteraksi dalam kehidupan sosial sehari-
hari (Creswell and Creswell 2018).
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui
beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama
adalah pengumpulan data, yang meliputi
penyusunan instrumen penelitian, uji validitas
dan reliabilitas kuesioner, serta penyebaran
kuesioner kepada responden. Tahap kedua
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adalah perancangan sistem komputasi, yaitu
pengolahan data menggunakan perangkat lunak
statistik seperti SPSS atau SmartPLS untuk
menginput, mengelompokkan, dan mengolah
data numerik. Tahap ketiga adalah validasi dan
simulasi data, yang mencakup uji validitas
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konstruk, uji reliabilitas, serta uji asumsi statistik
seperti  normalitas dan linearitas  untuk
memastikan data layak dianalisis. Selain itu,
dilakukan pula analisis korelasi (Pearson
Product Moment) untuk menguji hubungan
antara variabel penelitian (Creswell and
Creswell 2018).

Tahap terakhir adalah interpretasi dan
penarikan simpulan, di mana hasil analisis data
diinterpretasikan  secara  sistematis  untuk
menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian.  Interpretasi  dilakukan dengan
membandingkan hasil penelitian dengan teori
dan temuan penelitian sebelumnya, sehingga
diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara intensitas interaksi
sosial dan akulturasi budaya. Selanjutnya,
penarikan simpulan dilakukan berdasarkan hasil
analisis yang telah diuji secara statistik, serta
dilengkapi dengan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya maupun implikasi praktis dalam
pengembangan kehidupan sosial masyarakat
multicultural (Creswell and Creswell 2018).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 80 responden dilaporkan
berpartisipasi, masing-masing 40 orang dari
masyarakat Arab dan Sasak. Komposisi
responden ialah 52,5% laki-laki dan 47,5%
perempuan; 62,5% berada pada kelompok usia
2040 tahun. Informasi distribusi pendidikan
dalam naskah awal belum dirinci secara
numerik, sehingga tidak digunakan untuk
menarik  kesimpulan tentang kemampuan
memahami fenomena sosial.

Variabel n Mean SD Cronbach’s
alpha

Intensitas 80 3,85 0,62 0,872

interaksi

sosial

Akulturasi 80 3,72 0,58 0,854

budaya

Tabel 1. Descriptive Statistics

Tabel 1 menunjukkan skor rata-rata
kedua wvariabel. Kategori “tinggi” yang
digunakan  dalam naskah awal tidak

dipertahankan karena rentang skala, batas
kategori, dan aturan penghitungan skor belum
dijelaskan. Nilai alpha menunjukkan konsistensi
internal yang baik menurut kriteria umum, tetapi
tidak dengan sendirinya membuktikan validitas
konstruk.

Pasangan n Pearson p 1K 95%
variabel r (perkiraan
Fisher)
Interaksi 80 0,682 < 0,54-0,79
sosial— 0,001
akulturasi
budaya

Tabel 2. Reliability Test (Cronbach’s Alpha)

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, seluruh item pernyataan dinyatakan
valid dan reliabel. Nilai Corrected Item-Total
Correlation berada di atas 0,30, sehingga seluruh
indikator layak digunakan dalam analisis. Selain
itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel intensitas
interaksi sosial sebesar 0,872, dan untuk variabel
akulturasi budaya sebesar 0,854, yang berarti
kedua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat baik.

Korelasi Pearson yang dilaporkan
menunjukkan asosiasi positif yang relatif kuat
antara skor intensitas interaksi sosial dan skor
akulturasi budaya (r = 0,682; n = 80; p < 0,001).
Interval kepercayaan pada Tabel 3 merupakan
estimasi matematis dari r dan n yang tercantum
dalam naskah awal, bukan hasil analisis ulang
data mentah. Hasil uji asumsi dan jumlah
observasi lengkap pada tiap analisis perlu
dikonfirmasi dari keluaran statistik asli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas interaksi sosial memiliki peran yang
signifikan dalam  mendorong terjadinya
akulturasi budaya. Interaksi yang intens, baik
dalam kegiatan sosial, keagamaan, maupun
ekonomi, memungkinkan terjadinya pertukaran
nilai, norma, dan praktik budaya antara
masyarakat Arab dan Sasak. Temuan ini
memperkuat teori akulturasi budaya yang
menyatakan bahwa kontak sosial yang
berkelanjutan menjadi faktor utama dalam
proses integrasi budaya. Dengan demikian,
penelitian ini membuktikan bahwa hubungan
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sosial yang harmonis dan intens dapat menjadi
fondasi dalam  menciptakan  masyarakat
multikultural yang adaptif dan toleran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas interaksi sosial memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan akulturasi budaya
pada masyarakat Arab dan Sasak di Kota
Mataram. Temuan ini sejalan dengan teori
interaksi sosial yang menyatakan bahwa
hubungan timbal balik antarindividu atau
kelompok menjadi faktor utama dalam
pembentukan struktur sosial dan perubahan
budaya. Interaksi yang intens memungkinkan
terjadinya pertukaran nilai, norma, dan praktik
budaya secara  berkelanjutan,  sehingga
mempercepat proses akulturasi (Jucaityté and
Mascinskiené 2014; Pang 2020). Dalam konteks
ini, interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai
media komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
integrasi budaya yang memperkuat kohesi sosial
dalam masyarakat multicultural (Komalasari et
al., 2025; Nurholis, 2026; Prasetya et al., 2026).

Temuan ini didukung hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi intensitas interaksi sosial, semakin besar
peluang terjadinya akulturasi budaya. Penelitian
(Huang 2019) menegaskan bahwa interaksi
sosial merupakan tahapan awal dalam proses
asimilasi dan akulturasi budaya. Selain itu,
penelitian (Gede Agung et al. 2024; Safdar,
Chahar Mahali, and Scott 2023) menunjukkan
bahwa kontak sosial yang intens antar kelompok
etnis dapat menghasilkan integrasi budaya yang
harmonis tanpa menghilangkan identitas budaya
masing-masing. Hal ini mengindikasikan bahwa
interaksi sosial yang berkelanjutan berperan
penting dalam menciptakan keseimbangan
antara pelestarian budaya dan adaptasi terhadap
budaya lain (Nafilah et al., 2024; Sudarto et al.,
2025; Sugiarto et al., 2026).

Dalam konteks lokal Kota Mataram, hasil
penelitian ini memperkuat temuan (Zulkarnain et
al. 2026) yang menyatakan bahwa masyarakat
Arab dan Sasak memiliki hubungan sosial yang
erat melalui berbagai aktivitas sosial, seperti
kegiatan keagamaan, perdagangan, dan acara
adat. Selain itu, (Koopman 2023) menemukan
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bahwa interaksi antara nilai-nilai Islam yang
dibawa oleh masyarakat Arab dengan budaya
lokal Sasak menghasilkan bentuk akulturasi
yang unik, terutama dalam praktik sosial dan
keagamaan. Dengan demikian, interaksi sosial
yang terjadi tidak hanya bersifat formal, tetapi
juga menyentuh aspek kehidupan sehari-hari
yang mempercepat proses integrasi budaya.

Namun demikian, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa proses akulturasi tidak
selalu berjalan secara sempurna. Beberapa aspek
budaya tetap dipertahankan sebagai identitas
kelompok, sehingga terjadi proses seleksi
budaya dalam akulturasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Yagin et al. 2026) yang menyatakan
bahwa akulturasi merupakan proses yang
melibatkan penerimaan dan penolakan unsur
budaya tertentu. Selain itu, penelitian (Safak-
Ayvazoglu, Kunuroglu, and Yagmur 2021)
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan
sosial, seperti identitas kelompok dan persepsi
terhadap budaya lain, turut mempengaruhi
keberhasilan proses akulturasi. Oleh karena itu,
meskipun interaksi sosial tinggi, tidak semua
unsur budaya mengalami integrasi secara
menyeluruh.

Lebih lanjut, hubungan kuat antara
intensitas interaksi sosial dan akulturasi budaya
juga menunjukkan pentingnya peran lingkungan
sosial dalam membentuk perilaku budaya
masyarakat. Lingkungan yang terbuka dan
toleran akan mendorong individu untuk lebih
aktif berinteraksi dan menerima perbedaan
budaya. Penelitian (Phalet and Baysu 2020)
melalui contact theory menjelaskan bahwa
interaksi yang terjadi dalam kondisi setara dan
saling menghargai dapat mengurangi prasangka
serta meningkatkan integrasi sosial. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Lou 2021) yang
menemukan bahwa interaksi antar kelompok
yang intens mampu meningkatkan toleransi dan
mengurangi konflik sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam kajian
geografi  sosial dan  multikulturalisme,
khususnya dalam memahami hubungan antara
interaksi sosial dan akulturasi budaya. Penelitian
ini tidak hanya memperkuat teori yang sudah
ada, tetapi juga memberikan bukti empiris dalam
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konteks lokal masyarakat Arab dan Sasak di
Kota Mataram. Dengan demikian, temuan ini
dapat menjadi dasar dalam merumuskan
kebijakan sosial yang mendorong interaksi antar
budaya secara positif, guna menciptakan
masyarakat yang harmonis, inklusif, dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian menemukan hubungan positif
yang signifikan antara skor intensitas interaksi
sosial dan akulturasi budaya pada 80 responden
masyarakat Arab dan Sasak di Kota Mataram (r
= 0,682; p < 0,001). Hasil ini mengindikasikan
bahwa responden dengan skor interaksi sosial
lebih tinggi cenderung memiliki skor akulturasi
budaya lebih tinggi. Temuan tidak dapat
ditafsirkan sebagai bukti pengaruh sebab-akibat
atau digeneralisasi secara statistik kepada
seluruh masyarakat Arab dan Sasak di Mataram.

Penelitian berikutnya perlu menggunakan
instrumen  akulturasi yang secara jelas
membedakan perubahan praktik budaya dari
toleransi dan integrasi sosial, menjelaskan
validitas serta reliabilitas secara transparan, dan
mempertimbangkan desain yang dapat menguji
arah hubungan. Penguatan ruang perjumpaan
antarkelompok dapat dipertimbangkan sebagai
implikasi praktis yang masih memerlukan
evaluasi tersendiri, bukan kebijakan yang
efektivitasnya telah dibuktikan oleh penelitian
ini.
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